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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada keterampi-
lan dasar permainan sepak bola, meliputi menendang, menahan, dan meng-
giring bola dengan menerapkan model pembelajaran Student Team Achieve-
ment Division (STAD) pada siswa kelas VILA SMPN Satap 4 Bittuang Tana Toraja.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dil-
aksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat kali pertemuan,
dengan tiga pertemuan digunakan untuk proses pembelajaran dan satu per-
temuan terakhir digunakan untuk pelaksanaan tes atau penilaian. Penilaian men-
cakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk mengetahui tingkat pen-
capaian hasil belajar siswa.

Subjek penelition adalah 19 peserta didik kelas VII.A yang terdiri dari 9 siswa
laki-laki dan 10 siswa perempuan. Data penelitian diperoleh melalui tes, observasi,
serta dokumentasi. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran STAD mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada teknik dasar
menendang, menahan, dan menggiring bola. Peningkatan terlihat dari
persentase ketuntasan hasil belajar yang pada siklus | hanya mencapai 47% (9
siswa), meningkat menjadi 100% (19 siswa) pada siklus |1

Kata kunci: Sepak Bola, Model Pembelajaran Stad, Hasil Belajar, Teknik Dasar
Menendang, Menahan, Menggiring

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu proses yang tersusun secara sistematis dan berlang-

sung ferus-menerus, yang bertujuan membimbing individu agar memperoleh
pengalaman belajar sesuai dengan tuntutan hidup di masyarakat. Melalui pen-
didikan, seseorang fidak hanya dibekali pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
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kemampuan praktis, pengembangan karakter, serta keterampilan untuk berpikir
kritis dan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Dan diajarkan nilai-nilai, nor-
ma, serta keterampilan sosial yang diperlukan untuk menjalin interaksi yang har-
monis dengan lingkungannya. Lebih dari itu, pendidikan juga berperan sebagai
sarana untuk menjaga, melestarikan, dan mewariskan tradisi, budaya, serta lem-
baga sosial agar tetap terpelihara dan dapat diteruskan kepada generasi beri-
kutnya (Yusuf, 2019).

Lebih jauh, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari sistem kehidupan
secara menyeluruh karena memiliki peran fundamental dalam pembentukan
pribadi yang utuh. Salah satu tujuan utama pendidikan adalah membantu peser-
ta didik mengembangkan berbagai aspek penting dalam diri mereka, seperti
kesehatan jasmani, kebugaran fisik, kemampuan berpikir kritis, kestabilan emosi,
serta keterampilan bersosialisasi, kemampuan bernalar, hingga sikap moral yang
diwujudkan melalui perilaku nyata. Seluruh aspek tersebut dapat tumbuh dengan
baik ketika pendidikan dikaitkan dengan aktivitas fisik dan olahraga yang terarah,
karena keduanya memberikan konftribusi signifikan terhadap perkembangan fisik
maupun mental peserta didik (Gunawan et al., 2021).

Seiring dengan pesatnya kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, sektor pendidikan dituntut bukan hanya menitikberatkan pada pen-
capaian akademik saja, Selain itu, fokusnya juga mencakup pembentukan karak-
ter dan peningkatan keterampilan hidup pada peserta didik, Kegiatan fisik dan
olahraga memegang peranan penting dalam menciptakan keseimbangan anta-
ra kebutuhan kognitif dan fisik siswa. Dengan mengikuti kegiatan ini, peserta didik
berkesempatan mempelagjari nilai-nilai penting, antara lain kerja sama, sportivitas,
kedisiplinan, dan tanggung jowab,yang merupakan bagian esensial dari pendidi-
kan karakter. Dengan demikian, olahraga fidak sekadar menjadi sarana hiburan,
melainkan juga berfungsi sebagai media pendidikan yang mendukung pemben-
tukan Pribadi yang memiliki kesehatan jasmani, rohani, serta mampu berinteraksi
dengan baik dalam kehidupan sosial.

Selain itu, dalam konteks masyarakat modern yang semakin kompleks,
peran pendidikan jasmani dan olahraga menjadi semakin krusial. Gaya hidup
yang cenderung pasif akibat kemajuan teknologi berpotensi menurunkan tingkat
kebugaran dan kesehatan masyarakat, khususnya generasi muda. Oleh karena
itu, integrasi pendidikan dengan akfivitas jasmani di sekolah merupakan langkah
strategis untuk mencegah berbagai permasalahan kesehatan sekaligus
membekali peserta didik dengan keterampilan hidup yang relevan. Pendidikan
jasmani tidak hanya difokuskan pada peningkatan kebugaran fisik semata, tetapi
juga diarahkan pada pembentukan gaya hidup sehat serta pengembangan ket-
erampilan sosial yang berguna sepanjang kehidupan.

Dengan demikian, Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan
kecerdasan intelektual,tetapi juga berperan sebagai sarana membangun kese-
imbangan antara dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan meng-
gabungkan proses pembelajaran bersama akfivitas jasmani dan olahraga, di-
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harapkan individu mampu berkembang secara menyeluruh sehingga siap
menghadapi tantangan kehidupan sosial dan budaya di masa depan.

Pendidikan jasmani di lingkungan Sekolah memiliki peran yang sangat kru-
sial dalam mengembangkan keterampilan motorik sekaligus menanamkan nilai-
nilai sportivitas kepada peserta didik. Salah satu materi yang diajarkan yaitu, per-
mainan sepak bola, yang di dalomnya terdapat berbagai teknik dasar, seperti
menendang, mengoper, menyundul, dan menguasai bola dengan baik saat ber-
gerak.

Dari sekian banyak teknik dasar tersebut, keterampilan menggiring bola
(dribbling) seringkali menjadi bagian yang cukup menantang bagi sebagian be-
sar siswa. Kesulitan yang sering dihadapi oleh peserta didik umumnya berkaitan
dengan koordinasi gerakan, khususnya dalam menentukan posisi kaki tumpu yang
tepat saat melakukan teknik menggiring bola (dribbling),serta pada bagian kaki
yang digunakan untuk menyentuh bola. Akibatnya, kontrol terhadap bola men-
jadi kurang optimal sehingga memengaruhi kelancaran permainan (Suhardianto
& Cakrawijaya, 2019).

Selain faktor keterampilan individu, keberhasilan siswa dalom menguasai
teknik dasar sepak bola juga hal terkait dengan pendekatan pembelajaran yang
dipraktikkan oleh guru.Pemilihan metode yang sesuai fidak hanya berperan da-
lom pencapaian fujuan pembelajaran, tetapi juga harus mempertimbangkan
tingkat perkembangan peserta didik karakteristik materi yang diajarkan, serta ke-
mampuan guru dalam mengelola situasi belajar di kelas maupun di lapangan.
Pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia juga menjadi faktor penun-
jang keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian, kualitas proses pembelajaran
pendidikan jasmani, khususnya sepak bola, sangat dipengaruhi oleh keselarasan
antara strategi mengajar, kesiapan guru, kondisi siswa, serta fasilitas yang
digunakan (Suhardianto & Cakrawijaya, 2019).

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya inovatif dari guru pendidikan
jasmani dalam rangka Menciptakan proses proses belajar yang menarik, melibat-
kan interaksi, dan mampu memacu partisipasi aktif siswa serta selaras dengan
kebutuhan peserta didik. Metode pembelajaran yang bervariasi, penggunaan
media yang tepat, serta penerapan pendekatan yang melibatkan siswa secara
aktif diyakini mampu membantu mereka mengatasi kesulitan dalam melakukan
teknik dasar menggiring bola. Dengan demikian, tidak hanya keterampilan teknis
siswa yang berkembang, tetapi juga tumbuh minat serta motivasi mereka dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran jasmani di sekolah.

Penguasaan teknik dasar sepak bola menjadi pondasi uvtama bagi siswa
untuk mengikuti permainan secara efektif, mengembangkan keterampilan indi-
vidu, serta membangun kerja sama tim yang solid. Teknik dasar tersebut men-
cakup keterampilan menendang, menahan, dan menggiring bola. Guru Pendidi-
kan jasmani memegang peranan signifikan dalam memberikan pemahaman
sekaligus melatih keterampilan teknik dasar tersebut kepada peserta didik. Pema-
haman dan penguasaan teknik yang benar sejak dini menjadi dasar yang pent-
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ing, sebab tanpa keterampilan dasar yang memadai, siswa akan mengalami
kesulitan dalam mengembangkan kemampuan bermain sepak bola secara kese-
luruhan.

Fenomena salah satu keterampilan dasar yang memiliki peran besar dalam
jalannya permainan adalah keterampilan menggiring bola. Menggiring bola
dapat diartikan sebagai upaya tersebut juga ditemukan di SMP Negeri Satap 4
Bittuang Tana Toraja.Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan
dengan guru mata pelajaran PJOK. terlihat bahwa sebagian siswa masih men-
galami kesulitan dalam menguasai kemampuan dasar menendang bola,
menghentikan, dan menggiring bola hal yang sering menjadi kekeliruan terdapat
pada penggunaan bagian kaki yang tepat, koordinasi gerakan, serta kontrol ter-
hadap bola. Faktor yang memengaruhi rendahnya keterampilan siswa di an-
taranya adalah kurangnya efektivitas proses pembelajaran, rendahnya motivasi
belajar siswa, serta terbatasnya pengetahuan siswa tentang teknik dasar sepak
bola.

Berdasarkan hasil pengamatan, SMP Negeri Satap 4 Bittuang tercatat
memiliki 112 peserta didik, dengan penelitian difokuskan pada siswa kelas VIILA.
Pada permainan sepak bola, terutama keterampilan dasar seperti menendang,
menahan, dan menggiring bola, capaian belajar siswa masih belum mencapai
standar minimal yang ditetapkan sekolah (KKM 75). Dari total 19 siswa di kelas ter-
sebut (8 laki-laki dan 11 perempuan), Sebanyak 13 peserta didik meraih nilai ku-
rang dari KKM, sedangkan hanya 6 siswa yang mampu mencapai kriteria tersebut

Melihat masalah yang terjadi, peneliti menganggap perlu diterapkannya
metode pembelajaran yang efektif dalam mendukung penguasaan teknik dasar
sepak bola oleh siswa. Pendekatan yang dianggap tepat adalah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD,yang menitikberatkan pada kerja sama
antaranggota kelompok, saling membantu, serta pencapaian keberhasilan
bersama. Melalui penggunaan model ini diharapkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar meningkat, sehingga keterampilan dasar seperti
passing, kontrol bola, dan dribbling dapat berkembang dengan lebih baik. Dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, guru diharapkan mampu membentuk
lingkungan belajar yang bervariasi, menarik dan memacu partisipasi akfif siswa.

Permainan sepak bola memiliki sejarah yang sangat panjang. Bahkan, jejak
awalnya dapat ditelusuri hingga abad ke-2 hingga ke-3 SM, ketika masyarakat
Tiongkok sudah mengenal sebuah permainan bola yang disebut Tsu Chu. Per-
mainan ini menggunakan bola dari bahan kulit, yang ditendang oleh pemain
menuju gawang kecil berupa jaring untuk memperoleh skor (Parno & Prasetiyo,
2023).

Di benua Eropa, Inggris memiliki tradisi sepak bola yang sangat kental.
Olahraga sepak bola fidak sekadar berkembang sebagai olahraga, tetapi juga
menjadi bagian dari budaya masyarakat Inggris. Loyalitas terhadap klub sepak
bola bahkan diwariskan secara turun-temurun, menjadikan sepak bola sebagai
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identitas sosial yang melekat dalam kehidupan masyarakat Inggris (Parno & Pra-
setiyo, 2023).

Di Indonesia, sepak bola mulai dikenal sekitar tahun 1914 pada masa pen-
jajahan Hindia Belanda. Awalnya, permainan ini hanya dimainkan oleh orang-
orang Belanda di lingkungan mereka. Seiring berjalannya waktu, sepak bola mulai
dipelajari dan dimainkan oleh siswa pribumi di berbagai kota besar. Dari sinilah
kemudian sepak bola semakin populer dan berkembang di Indonesia. Hingga
saat ini, perkembangan sepak bola nasional dapat dipandang sebagai kelanju-
tan dari praktik sepak bola yang telah diperkenalkan sejak masa kolonial (Prasen-
ja, 2017).

METODE
Penelitian ini termasuk dalam kategori Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu

penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di kelas melalui tindakan-tindakan yang sistematis dan terencana.
PTK dilakukan dengan cara mengidentifikasi masalah pembelajaran, merancang
strategi atau metode untuk mengatasinya, melaksanakan findakan di kelas, serta
melakukan pengamatan dan refleksi untuk menilai efektivitas tindakan tersebut.

Menurut Arikunto (2010:131), pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
biasanya mengikuti urutan langkah yang sistematis. Tahapan utama dalam PTK
terdiri dari empat langkah pokok yaitu (1) Merencanakan tindakan Menyusun
strategi, metode, dan rencana kegiatan yang akan diterapkan untuk memper-
baiki proses pembelajaran. (2) Melaksanakan tindakan Menerapkan rencana
yang telah dibuat di kelas sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. (3)
Melakukan observasi Mengamati jalannya proses pembelajaran serta mengeval-
vasi hasil tindakan yang telah dilaksanakan. (4) Refleksi Mengevaluasi keseluruhan
proses dan hasil pembelajaran untuk menentukan keberhasilan tindakan dan me-
rencanakan perbaikan pada siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam melakukan teknik dasar tersebut. Hal ini terlihat dari
rendahnya tingkat ketercapaian nilai dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Dengan demikian, data awal ini dijadikan
dasar dalam merancang tindakan perbaikan melalui model pembelajaran Stu-

dent Team Achievement Division (STAD).

Pembahasan
Siklus |

Pada Siklus I, kegiatan pembelajaran fokus pada penguasaan
keterampilan menendang, mengontrol, dan menggiring bola dalam sepak bola
dengan metode variasi. Pembelajaran dilakukan selama empat pertemuan dan
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dilengkapi pengumpulan data hasil tes pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Tingkat Ketuntasan Belajar Sepak Bola Siklus |
kriteria

ketuntasan Kategori frekuensi Persentase
=75 Tidak tuntas 10 53%
=75 Tuntas 9 47%
Jumlah 19 100%

Sumber : Analisis data hasil belajar siswa siklus |

Tabel 1. menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar
permainan sepak bola melalui metode variasi pada Siklus | adalah sebesar 47%,
dengan 9 siswa dinyatakan tuntas, sedangkan 53% atau 10 siswa belum
mencapai ketuntasan. Hal ini disebabkan oleh keterampilan siswa dalam
melakukan gerak dasar menendang, menahan, dan menggiring bola yang
belum sempurna, pengetahuan yang masih kurang, serta sikap siswa selama
mengikuti pembelajaran yang belum optimal. Siswa di SMP SATAP 4 Bittuang, Tana
Toraja, pada Siklus | belum menunjukkan keseriusan yang maksimal dalam
kegiatan pembelajaran; beberapa siswa masih banyak bermain sehingga kurang
memahami materi yang diberikan.

Dengan demikian, hasil belajar siswa dalam permainan sepak bola melalui
metode variasi pada Siklus | dapat digambarkan secara lebih jelas melalui
diagram batang persentase skor berikut:

A

U

45 W tidak tuntas

§ tuntas

29 479
5.; 0 S/7

Gambar 1. Diagram Batang Skor Nilai Persentase Siklus |

Berdasarkan diagram batang pada Tabel 1, terlihat bahwa dari 19 siswa
yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 10 siswa (53%) belum mencapai ketun-
tasan, sedangkan 9 siswa (47%) telah tuntas dalam pembelajaran.

1) Reflection (refleksi)
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru PJOK sebagai
kolaborator, peneliti  mengadakan  diskusi  untuk  mengevaluasi  proses
pembelajaran yang telah berlangsung. Hasil pengamatan ini kemudian
dibandingkan dengan data awal mengenai prestasi belajar sepak bola siswa
kelas VII SMP SATAP 4 Bittuang, Tana Toraja.

Siklus 1l

Siklus Il merupakan kelanjutan dan penyempurnaan dari Siklus |. Pada
tahap ini, peneliti meninjau hasil pembelajaran yang diperoleh pada Siklus | serta
melakukan refleksi untuk merancang langkah-langkah pembelajaran berikutnya.
Diharapkan melalui perbaikan ini, kemampuan siswa dalam permainan sepak
bola akan meningkat dibandingkan dengan hasil pada Siklus .

Siklus Il dilaksanakan sebanyak empat pertemuan, dengan pengambilan
hasil tes pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Kegiatan pembelajaran
pada Siklus Il, yang mencakup keterampilon menendang, menahan, dan
menggiring bola melalui metode variasi, dilaksanakan pada:

1. Pertemuan pertama: Selasa, 6 Mei 2025

2. Pertemuan kedua: Sabtu, 10 Mei 2025

3. Pertemuan ketiga: Sabtu, 17 Mei 2025

4. Pertemuan keempat: Selasa, 20 Mei 2025
Perencanaan pada Siklus Il merupakan langkah awal penelitian tindakan kelas
yang didasarkan pada refleksi dari hasil pembelajaran pada Siklus I. Tahap ini
bertujuan merumuskan rencana tindakan yang lebih efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Kegiatan yang dilaksanakan pada Siklus I meliputi penyajion materi per-
mainan sepak bola melalui metode variasi, yang dilakukan sebanyak empat per-
temuan. Pada pertemuan keempat, dilakukan pengambilan hasil atau tes yang
menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Berdasarkan hasil penelitian
pada Siklus Il, persentase ketuntasan hasil belajar sepak bola melalui metode vari-
asi dapaft dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa SMP SATAP 4 Bittuang, Tana Toraja

Kriteria

ketuntasan Kategori Frekuensi Presentase
=75 Tidak tuntas 0 0%
275 Tuntas 19 100%
Jumlah 19 100%

Sumber : Analisis data hasil belajar siswa siklus I

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa persentase ketuntasan pada Siklus I
mencapai 100%, menandakan semua siswa, sejumlah 19 orang, berhasil
memenuhi standar KKM. Dengan demikian, tidak ada siswa yang belum tuntas.

Capaian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran
dengan variasi aktivitas pada siklus kedua terbukti efektif dalam meningkatkan
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hasil belajar keterampilan sepak bola. Keberhasilan semua siswa untuk mencapai
ketuntasan menggambarkan bahwa strategi yang diterapkan  mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar individu maupun kelompok

Diagram ini memudahkan dalam melihat sebaran hasil belajar siswa,
terutama terkait dengan jumlah peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Melalui tampilan grafik tersebut, terlihat bahwa seluruh siswa
berada pada kategori tuntas, sehingga persentase ketuntasan mencapai 100%.
Visualisasi ini sekaligus memperkuat data kuantitatif yang telah ditampilkan dalam
tabel sebelumnya, karena pembaca dapat langsung mengamati peningkatan
hasil belajar secara lebih konkret melalui perbedaan tinggi batang pada
diagram.

120

0% 100%

M tidak tuntas M tuntas

Columnl

Gambar .2. Diagram Batang Skor Nilai Persentase Pada siklus |l

Berdasarkan diagram batang persentase skor pada Siklus 1l, terlihat bahwa
dari 19 siswa yang menjadi sampel penelitian, tidak ada siswa yang belum tuntas
(0%), sedangkan seluruh siswa (100%) telah mencapai ketuntasan.

Reflection (refleksi)

Setelah rangkaian tindakan pada Siklus Il selesai dilaksanakan, peneliti ber-
sama guru pamong melakukan diskusi reflektif untuk menelaah hasil pengamatan
yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. Diskusi ini bertujuan un-
tuk mengidentifikasi sejauh mana keberhasilan penerapan strategi pembelajaran
yang digunakan, serta melihat aspek-aspek yang masih perlu diperbaiki.

Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti kemudian melakukan per-
bandingan data pada Siklus | dan Siklus Il. Perbandingan ini tidak hanya difokus-
kan pada aspek kuantitatif berupa pencapaian belajar siswa dalam permainan
sepak bola, tetapi juga pada perubahan sikap, motivasi, serta keterlibatan aktif
siswa selama pembelajaran.

Perbandingan Siklus | Dan Il

Untuk melihat lebih jelas perbedaan hasil belajar sepak bola dengan metode
variasi pada siswa kelas VII SMP Satap 4 Bittuang, Tana Toraja antara Siklus | dan
Siklus I, disajikan pada tabel berikut.
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Siklus | Siklus Il ]
No | Nilai | Kategori | Persentas | | Persentas |
Frekuensi e Frekuensi

i | @y | ok 10 53% 0 0%
Tuntas | [ l

2 | 575 Tuntas 9 47% 19 100%
| | 1
Jumlah 19 100% | 19 | 100% |

Untuk menampilkan secara lebih jelas peningkatan hasil belajar siswa,
disajikan perbandingan distribusi frekuensi dan kategori ketuntasan pada mata
pelajaran Pendidikan Jasmani, khususnya materi sepak bola dengan penerapan
metode variasi. Perbandingan tersebut divisualisasikan melalui diagram yang
memperlihatkan perbedaan capaian siswa kelas VII SMP Satap 4 Bittuang, Tana
Toraja, antara Siklus | dan Siklus I1.

Pada Siklus |, sebagian siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sehingga persentase ketuntasan masih rendah. Namun, pada Siklus I
seluruh peserta didik berhasil melampaui KKM dengan ketuntasan 100%. Penyaijian
dalam bentuk diagram memudahkan pembaca melihat perubahan dari siklus
pertama ke siklus kedua, baik pada jumlah siswa yang tuntas maupun rata-rata
nilai yang diperoleh.

Diagram ini sekaligus menegaskan bahwa penerapan metode variasi dalam
pembelajaran mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam menendang,
menahan, dan menggiring bola, serta memberikan pengaruh positif terhadap
sikap disiplin,dan tanggung jowab siswa dalam proses pembelajaran.

120% ‘

100%

80%

60%

M data awal

40% | o 5?klu5|
‘ W siklus 1l
20% l
0% \

data awal siklus | siklus Il

Gambar 3. Diagram batang persentase hasil belajar sepak bola dari data awal,

Berdasarkan Diagram 3, distribusi hasil belajar siswa kelas VII SMP Satap 4 Bit-

tuang, Tana Toraja, dengan jumlah sampel sebanyak 19 orang, dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1. Data Awal (Sebelum Perlakuan)

Pada kondisi awal sebelum diberi perlakuan, tingkat ketuntasan belajar masih

tergolong rendah. Dari 19 siswa, hanya é orang (32%) yang mencapai standar

ketuntasan, sedangkan 13 orang siswa (68%) belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
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Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan dasar permainan sepak
bola, baik pada aspek menendang, menahan, maupun menggiring bola.
2. Siklus |
Setelah penerapan metode variasi pada siklus pertama, terjadi peningkatan
meskipun belum signifikan. Ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan,
dengan 9 orang (47%) dinyatakan tuntas, sementara yang belum tuntas tersisa 10
orang (53%). Pada tahap ini, meskipun sebagian siswa telah menunjukkan
perkembangan keterampilan, masih ada hambatan berupa kurangnya
konsentrasi, ketidakseriusan saat mengikuti pembelajaran, serta penguasaan
teknik yang belum sepenuhnya benar.
3. Siklus i
Perbaikan strategi pembelajaran pada siklus kedua memberikan hasil yang jauh
lebih optimal. Semua siswa, yaitu 19 orang (100%), berhasil mencapai nilai di atas
KKM. Dengan demikian, Seluruh siswa berhasil mencapai ketuntasan sehingga
tidak ada lagi yang termasuk dalam kategori belum tuntas (0%). Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penerapan metode variasi mampu mengakomodasi
perbedaan kemampuan siswa sekaligus membangkitkan motivasi siswa agar
berpartisipasi aktif dan serius dalam proses belajar mengaijar.
Dengan merujuk pada data di atas, dapat dinyatakan bahwa metode variasi
memberikan konftribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan dasar
menendang, menahan, dan menggiring bola. Seluruh siswa berhasil mencapai
nilai minimal 75 sesuai dengan KKM, bahkan pada Siklus 1l tingkat ketuntasan
mencapai 100%. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini tidak perlu
dilanjutkan ke siklus berikutnya karena tujuan penelition telah tercapai
sepenuhnya.
Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil refleksi dari analisis data selama pelaksanaan PTK menunjukkan bah-
wa penerapan metode variasi terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi sepak bola. Peningkatan ini fampak tidak hanya pada aspek
kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotor. Hal tersebut terlihat dari semakin
baiknya penguasaan teknik dasar menendang, menahan, dan menggiring bola,
serta meningkatnya partisipasi dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.
Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus | difokuskan pada penguasaan
teknik dasar menendang, menahan, dan menggiring bola dengan menggunakan
metode variasi. Penerapan metode ini memberikan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Sebagian be-
sar siswa mulai menunjukkan kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran.
Tujuan awal agar siswa mampu memahami sekaligus mempraktikkan keterampi-
lan dasar permainan sepak bola mulai terlinat, meskipun belum opfimal.
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Namun, hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa masih ada beberapa
siswa yang kurang aktif, sehingga pencapaian hasil belajar belum merata. Data
penilaian pada Siklus | dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Aspek kognitif: 12 siswa (63%) memperoleh nilai di bawah KKM, sedangkan

7 siswa (37%) telah mencapai nilai di atas 75.

2) Aspek afekfif: 9 siswa (47%) memperoleh nilai di bawah 75, sementara 10
siswa (53%) sudah mencapai ketuntasan.

3) Aspek psikomotor: 10 siswa (53%) masih belum mencapai KKM, sementara 9
siswa (47%) sudah tuntas.

Secara umum, data ini memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa belum me-

menuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan

ke Siklus Il dengan strategi perbaikan.

Siklus I

Pada Siklus I, perbaikan pembelajaran dilakukan dengan tetap
menggunakan metode variasi, namun disertai peningkatan intensitas latihan.
Peneliti menambahkan jumlah repetisi gerakan menjadi lima kali setiap siswa
melakukan keterampilan dasar menendang, menahan, dan menggiring bola.
Selain itu, guru memberikan penjelasan tambahan mengenai teknik yang benar
agar siswa lebih memahami detail gerakan yang harus dikuasai.

Tujuan utama dari perbaikan ini adalah menumbuhkan kesungguhan siswa
dalam mengikuti pembelajaran sekaligus memastikan keterampilan yang dilati-
hkan dapat dilakukan dengan benar.

1) Aspek kognitif: siswa yang pada Siklus | belum mencapai KKM berhasil
meningkatkan hasil belajarnya, sehingga persentase ketuntasan naik dan
melampaui nilai 75.

2)  Aspek afektif: 18 siswa (95%) memperoleh nilai di atas 75, dan hanya 1 siswa
(5%) yang masih di bawah KKM.

3)  Aspek psikomotor: 18 siswa (95%) berhasil mencapai nilai ketuntasan, semen-
tara 1 siswa (5%) masih belum tuntas.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus pada siswa kelas

VIl SMPN Satap 4 Bittuang. Hasil penelition menunjukkan bahwa penerapan
metode variasi efektif dalam meningkatkan keterampilan dasar sepak bola, sep-
ertimenendang, menahan, dan menggiring bola. Pada Siklus |, ketuntasan belajar
masih rendah dengan capaian 47%, namun setelah dilokukan perbaikan pada
Siklus Il, seluruh siswa (100%) berhasil mencapai KKM.

Dengan demikian, metode variasi terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar siswa, baik dari aspek keterampilan, pemahaman konsep, maupun sikap,
sehingga layak dijadikan alternatif strategi pembelajaran dalaom materi sepak bo-
la di sekolah.
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